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Abstract
Tiwe world of Sumda ¥ dance show on the decade of 1980" was startled by the
appearance of Jaipongan. lts appearance became subject of story in various grovp
4jf community from elite besmcrate, cultural experts and artists. The appeavance of
aipangan was not s ted from the name of Gugum Gumbira, because this
/‘)'xm l:l*:e has rm‘;la it. Thg’v m” o Mm‘ w0 n'n;al the matter qf irs cmm\m
crvate Jalpongan?  How was the process in ¢ Jalpmx
its sociaiization? Why does Jaipongan still exist up to mow? mfhose were the ques-
tions which will be anvwered, while method which used is qualitative method with
phenomenology approach. The result of the research showed that the birth of
Jalpongan began from the desire of Gugum Gumblra for lifling people’s art any-
move, where at that moment its existence was maorginalized, Its waer concept
mmal from female gender of the singer which called sinden or Ro. ng who had
been attractive, except of that in realizing his creation start from le's charucter
{vulgar. improvisators, and erotic). The existence of Jaipangan grear influence
on tradition art of life. such ax: Wayang Golek (puppet show), Degrng, Klimingan,
Calung, Topeng Banjet (Banjet Mask), Tarling ect, and even the pattern of strike
and rhitmic ﬁaem way mostly used by pog(an stch as Dangdut, Jazz, Campur
Sari and other pop art . In spreading of the work, there were supporis from all
media (printed and electronic) untll Jalpongan became famous kargely by the whole
of element of the community, not onty in local level but also in global level
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Abstrak

Pada tahun 1980an. dunia pertunjukon tari Sunda dikejutkan dengan munculnya
b::gongm Kemunculan tari Jaipongan tersebut menjadi topik pembicaraan di
kalangan masyarakat, mulai dari kaum birokmat cht, sampai dengan para
ahli bndayn dan seniman, Jaipongan tidak dspat dipisahkan dan nama Gugum
Gumbira sebagai tokoh yang mcnd_puhnn&n Penelmnn ini bertujuan untuk
mcogmghphn pumnsnlnhm kreatiy cnapa dia menciptakan Jaipongan?
Bagaimana dan sosnlmsl Jaipongan? Mengapa Jaipongan masih
bertahan lndup ump karang? Ini adalah beberapn pertanyaan yang akan
dijawab, sedangkan melode ywzﬁ digunnkan udahh metode kualitatif dengan
feromenotogis. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa Jaiposgan
pertama kali lahir knrena keinginan Gugum Gumbira untuk membangkitkan kembali
seni nkyal di mna pada saat itu keberadannnyn telah terpinggirkan. Kouacp

kerjanya berawal dari scorang ymy:wuauy menarik, disebut Sinden atau
Ronggeng, serta kesadaran a karya ciptanya dlmhi dani karakter manusia
Detbagas o tradss acpors W """"‘é’:‘.;u"b"é‘;."" ey, Colig Topete
seni tradisi, seperti n, open
Banjer, Tarling, dsb. rohwu?;mm i rittns Sanyeke dgusakan delnm doi
pop, seperti dangdut, jazz, campur san, dan beberapa jenis seni pop fam. Penyebaran
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tari Jaipongan didukung oleh semua jenis media (baik cetak maupun elektronik)

thmt'hﬁ'lai

ngan menjadi terkenal di seluruh lapisan masyarakat, bukan hanya
melainkan juga pada tingkat global.

Kata kunci: Jupongan (tari Sunda), kreativitas

Pendahuluan

Gugum Gumbira salah secorang
koreografer Sunda cukup menarik
untuk dibicarakan. Ia scorang scniman
yang mempeloport tan mkyat gaya baru
yang discbut Jaipongan. Jaiponmgan
merupakan genre baru dalam ranah
seni pertunjukan di ratar Sunda,
kesenian ini muncul pada akhir tahun
1979 dan awasl tahun 1980, dimana
kemunculannya menggetarkan jagat
seni pertunjukan di Jawa Barnt.

Jaipongan diangkat dani kckayaan
kesenian tradisi bernuansa kernkyatan,
yang sebelumnya kurang dilirik oleh
kreator lain, karena kesenian rakyat
yang tradisi dianggap kurang sesuai
dengan kondisi perkembangan ke-
senian saot itu. Sclain itu, scbaginn ma-
syarakat masih menganggap bahwa
tradisi adalah sesuaty yang tidak bisa
diubah, padahal tradisi memberikan
peluang kepada kita untuk mengem-
bangkannya (lihat Peursen: 1988, 11).

Di sinilah kecerdikan scorang
Gugum Gumbira dalam membaca seni
tradisi dan perkembangan jaman,
dalam hal ini Gugum Gumbira
menggali mutiara-mutiara dari seni
tradisi yang sebelumnyn terkubur dan
terbelenggu olch kemapanan. Mutiara-

mutiara itu digosok kembali, diberi

warna, dan nafas baru. Kerja kreatif
Gugum Gumbira mengolah atau
merckayasa lingkungan ragawi dan
Jiwaninyn, Schingga kesenian teadist itu
sclamat (survive) dan scjahtera (grow).
Sclamat berarti dapat menghimpun
daya untuk tetap hidup, sedang
sojuhtern berarti dapat mengembang-
kan diri (tumbuh) sehingga i bahagia,
Dalam hubungan ini, patut Kita me-
ngaitkan arti kebahagiaan dengan
pendapat Erich Fromm yang me-
ngatakan Happiness is growth (ke
bahagian adalah pertumbuhan). Men-
dambakan kesclamaton  dan  ke-
sejahteraanfah maka manusia melalui
kreativitasnya merckaynsa lingkungan
ragawi dan jiwaninya (Saim K.M,1999:
10).

Terciptanya Jaipongan merupakan
hasil dari kerja keras selama bertahun-
tahun, bukan hanya moral tetapi ma-
terial pun ia korbankan dan dan kerjs
keras itulah terlabir seni pertunjukan
vang fenomenal dan dapat menembus
batas wilayah budaya lain. Karya-karya
yang sempat mem-booming itu di
antaranya: tari Oray Welang, Késér
Bofong. Riéndéng Bojong, Sétra Sari,
Pencug Bojong, Toka-toka. Iring-iring
Daun Puring, Rawayan, dan tarl
Kawung Anten.



Fdy Mulyans
Krestivites Gugum Gumbirs alam Pencipeass Jaipoangss

Kehadiran karyva-karya ciptaan
Gugum Gumbira (Jaipongan) dalam
dunia tari Sunda mendapat tanggapan
berbagai kalangan, baik budayawan,
seniman, clit birokrat, maupun ma-
syarakat pencinta seni pada umumnyan.
Tanggapan cukup besar terhadap
Jaipongan datang dari kalangan clit
birokrat, sampai memunculkan tang-
gopan-tanggapan yang pro dan kontra,
hal i1 berawzl dan ckses gersk-an
dalam tari Juipong yakni terdapatnya
unsur 3-G (girek, géol, dan goyang)
yang pada gilirannys masalah terscbut
diangkat ke permukaan menjadi bahan
perbincangan bahkan perdebatan
kalangan semiman, budsyawan, kaum
birokrat, dan tokoh masyarakat.

Perdebatan  dun  perbincangan
mengenai kehadiran Jaipongan digagas
olch Kepala Biro Kesenian Pemerintah
Dacralk Jawa Barat, dilakukan dengan
Jolan menyelenggarakan sawala, yaitu
suatu pertemuan yang menghadirkan
berbagai kalangan yang disclenggarn-
kan di Bandung pada bulan Maret
1980, Adapun pembicaraan yang men-
cuat kepermukuan adalah teatang
kekhawatiran merosotnya “moral”™ dan
“etika™ masyarakat apabila Jaipongan
ini menycbar ke masyarakat secara luas.
Meskipun terdapat berbagai tanggapan
negatif dan protes terhadap kehadiran
Juipongan, namun hal itu tidak me-
nurunkan popularitasnya. Rupanya,
bentuk yang terakhir ini walaupun
sempat mengalami berbagai tuduhan
serta kritik yang sangat tajam, tetapi ter-
nyata justri Jaipongan inilah yang mam-
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pu menembus berbagai kalangan, dari
kalangan muda sampai ke kalangan
elite paling atas (Soedarsono: 2002,
209),

Minat masyarakat yvang semakin
besar terhadap Jaipongan dapat dilihat
dengan banyaknya ritual  hajatan
(khitanan dan pernikahan) yang
sebelumnya selalu diisi oleh Kesensan
degung dan kacapt suling. Dengan
munculnya Jaipongan, acapkali me-
warnai acam-acara tersebut.  Sclain itu,
sering diselenggamkan festival-festival
Jaipongan, baik tingkat Kota Bandung,
maupun Jawa Barat, Dengan adanya
tuntutan-tuntutan it, maka Jaipongan
membenkan penga-ruh dan kontribusi
yang cukup besar terhadap per-
kembangan kesenian lninnya. Di anta.
ranya: pertams, salah satu pengarub
vang cukup dominan pada aspek ka-
rawitan adalah masuknya motif tepak
kendang Jaipong pada jenis karawitan,
seperti Kiliningan, Bajidoran, dan
Degung.  Kedua, meningkatnya aspek
penguasaan keterampilan. Ketiga, pada
aspek hiburan, munculnya sanggar tari,
rempat orang-omng untuk menyalurkan
hasrat menarl.  Keempat, munculnya
tokoh atau scniman lain yang dilatar-
belnkangi oleh per-kembangan tari
Jaipong.

Berbeda dengan kehidupan dan
perkembangan tari-tari lainnya (Jawa
Barat) yang rata-rata hanya bertahan
tidak lebih dan 15-20 tshun, misalnya
Tari Keurscus (R, Sambas Wira-
kusumah) yang muncul antara tahun
1930-an sampai tahun 1950-an, Tari



2 Z&w%

Kreasi Baru (R Tjetje Somantri) vang
muncul sckitar tahun 1950-an sampai
tahun 1970.an (Suanda; 1991, 3).
Jaipongan scjak kelahirannya pada
penghujung tahun 1979 dan swal
tahun 1980, sampai saat imi sudah
hampir 30 tahun, Ini merapakan waktu
yang cukup lama bagi scbuah seni
pertunjukan, khususaya tari untuk 1etap
cksis bahkan rewap digemari oleh
masyarakatnys,

Dalam perkembangan selanjutnya,
Jaipongan identik dengan kesenian
Jawa Barmat. Kondisi seperti ini me-
rupakan salah saty kelebihan yang
dimiliki oleh Gugum Gumbira dalam
menangkap keinginan masyarakat,
Untuk mengetahui cksistensi Jaipongan
ind, tentu sajn berkaitan crat dengan
kreativitasnya, adapun hal terscbut
berawal dori sebuah keinginan untuk
mengangkat kembali kesenian makyat
ving hampir dilupakan orang untuk
digemari kembali.

Untuk membahas permasalahan
yang diajukan sckiranya perlu dikupas
tulisan-tulisan ihmiah, baik berupa bukuy,
penclitian-penclitian, artikel-artikel
maupun tulisnn-tulisan lainnyn yang
berkaitan dengan objek formal maupun
objek materinl dalam penelitian ini.
Langkah ini dilakukan dalam rangka
menclusur: sedalam mungkin per-
soalan-persoalan kreativitas Gugum
CGumbira beserm teori-teorl yang dapat
digunakan untuk mendudukkan dan
mensistemasikan  permasalaboan di
dalamnya.  Dari sckisn banyak tulisan
ilmiah yang tclah dikampulkan, maka
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uraian rentang tinjauan pustaka dalam
penclition ini difokuskan untuk mem-
bahas persoalan-persoalan cstetika,
kreativitas, sosial, dan  kebudsyaan.

Berbicara tentang Jaipongan tidak
bisa dilepaskan dari sosok Gugum
Gumbira, knrena beliaulah yang men-
ciptakannyn, dan berbicara Jaipongan
tidak hanya terkait dengan permasalah-
an aviannya saja, tetapl anda per-
masalahan penting lain yang satu sama
lainnya saling berkaitan. Misalnya:
gending, tata busana (kostum) dan
manajemen (pengelolaan dan sistem
penycbarluasan),

Harus diakui bahwa sosok Gugum
Gumbira merupakan senmiman scrba
bisa dan telah membenkan sumbangan
besar terhadap seni pertunjukan di
Jawa Barat.  Kcberadnan Gugum
Gumbim dalam dunia kreativitas (seni
pertunjukan) tampaknya hampir
dilupakan olch gencrasi penerusnya.
Hingga kini, tulisan vang sccar kbusus
membahas tentang kreativitasnya boleh
dikatakan tidak ada. Namun demikian,
ada dus bush yang membahas tentang
Gugum Gumbira. Pertama, tesis deng-
an judul “Asal-Usul dan Perkembangan
Jaipongan Dewasa Int di Jawa Barat”
(UGM, 1995), tulisan Nia Kurniati
Sumantri. Isinya meng-ungkapkan
bahwa sccara korcografis terciptanya
Jaipongan berasal dari tarian rakyat
Jawa Barat, Namun yang dimaksud
dengan perkembangannya tulisan tor-
scbut tidak mengurmikan sccara rinci
mengenai pengaruh Jaipongan ter-
hadap kesenian lain.  Hal lnin yang
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loput dalam pembahasan tosis terscbut
ndalah bagaimana dan motivasi Gu-
gum Gumbira menciptakan Jaipongan
schingga Jaipongan menjadi populer
seperti sekarang ini. Relevansinya
dengan obyek yang akan diteliti dijadi-
kan sebuah gambaran, sckaligus mem.
perkuat uraian yang berkaitan dengan
pembahasan tentang latar belakang dan
perkembangan Jaipong-an.

Tesis yang kedua adalah ~Gugum
Gumbira Maestro Tari Jaipongan
Sebuah Biografi® (UGM, 2003), mlisan
Tubagus Mulyadi. Dalam tesis tersebut,
ditulis tentang sosok dan kiprah Gugum
Gumbira dalam berbagai aktivitas
kesenian baik schagai penan, pelatih,
schagai korcografer, pengusaha, dan
lain-lain. Namun disayangkan, tesis
terscbut tidak membahas sccara men-
dalam tentang persoalan bagaimana
konsep Gugum Gumbira dalam pen-
ciptaan Jaipongan, schab masalah
konscp bagi scorang horcografer me-
rupnkan cerminan pribadinyn ketika i
menciptakan karyanya schingga dan
konsep itulsh akan lahir sehuah karya
vang original. Kemudian, tesis itu pun
tidak menjclaskan bagaimana proses
penggarapannya, dari mular Gugum
Gumbira menjelajah ke berbagai dae-
rah untuk meresepst berbagai kesenian,
kemudian hasil dari penjelajahannyn
tersebut diramu sehingga menjadi
Jaipongan. Tubagus juga membahas
tentang motivasi Gugum Gumbira
dalum menciptakan Jaipongan, Moti-
vast Gugum Gumbirs dalam mencipta-
kan Jaipongan adalah untuk kepenting-
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an Gugum Gumbira pribadi, dalam arti
hanya schatas 1cks seperti estetis, gerak-
gerak spontan, dan motivasi ekonomis.
Padahal menurut pengamatan penulis,
ada motivas) yang lebih besar bukan
hanya sckedar untuk Kkepentingan
pribadi Gugum gumbira, tetapi untuk
kepentingan masyarakat sccara luas.
Secarn kontekstual terciptanya Jaipong-
an adalah adanya kemapanan seni
pertunjukan di Jawa Barat, schingga
terjadi kevakuman dalam berkesenian
yang berdampak terhadap hilangnya
gairah dan iklim berkesenian di
masyvarakat, kalaupun ada hanya
scbatay lembaga-lembaga pendidikan
seperti Sckolah Menengah Karawitan
Indonesia (SMKI) Bandung dan
Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI)
Bandung. Hubungannya dengan pe-
nelitian ini, tulisan tersebut dijadikan
referensi dalam mengungkap latar
belakang  kehidupan  berkesenian
Gugum Gumbira

Tulisan-tulisan di atas baik berupa
tosis maupun artikel pada dasarnya me-
rupakan suatu kebanggaan dan peng-
hargaan terhadap sosok seniman
Gugum Gumbira, yang hingga kini
karyanya tetap digemari dan karyanya
tersebut telah menyemarakkan jagat
seni pertunjukan rakyat Indonesin,

Persoalan estetika yang dibahas pada
bagian ini meliputi tulisan-tulisan
tentang seni tari secara wmum yang
berkaitan dengan seni tan di Jawa
Barat, khususnya taran makyat, seperti
Ketuk Tilu, Bajidoran, Doger, Topeng
Banjet, Pencak Silat, sangat relevan,
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Jaipongan mcrupakan tari per-
kembangan dan kesenn tradisi, salah
satu sumbernya adalah Ketuk Tilu
Tulisan yang dapat dijadikan sumber,
Judul “Kewk Tiu Merupakan Tarl Khas
Jawa Barar™ (Gugum Gumbiea: 1979),
Tulisan itu mengulas tentang per-
tumbuban dan perkembangan ketuk
tilu di Jawa Barat. Sclain i, ditulis pula
tentang latar belakang kehidupan
Gugum Gumbirn. Meskipun kurang
begitu lengkap, namun tulisan tersebut
dipandang penting schbagai salah satu
sumber.

Seperti diketahui, bahwa Japongan
selain sebagai tan pertunjukan bisa
dikategorikan jugs sebagai tari
pergaulan, sedangkan untuk me-
ngetahui tentang lotar belakang tari
pergaulan khususnya tari Ketuk Tilu
adalah buku dengan judul Senit Di In-
donesta Kontinuwitas Dan Perubahan
(Holt: 1967). Dalam buku itu discbut-
kan bahwa tari pergaulan dalam hal ini
Ketuk Tilu dan sejenisnya yang
dijadikan sumber garap Gugum
Gumbira berawal dan hall mom Barat,
dengan kata lain adanya pengaruh dari
Kolonial. Tulisan ini dipandang dapat
membenkan gambaran tentang tarian
rakyat khususnya tari Ketuk Tilu.

Sclanjutnya sumber lain yang
berhubungan dengan latar belakang
munculnya n pergaulon dan hibumn
ndalah tesis dongon judul “Tayuban Di
Kalangan Bupari Dan Privayi Di
Priangan Abad Ke-19 dan 207 (Sujana:
1993). Sujana menerangkan bahwa
tari pergaulan di Jawa Barat sccara
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fungsi berawal dari kepentingan ritual.
kemudian bergeser menjadi psudo
ritunl yang pada gilirannya menjadi seni
sckuler,

Untuk  membahas  persoalan
kreativitas, buku vang dirujuk dengan
Judul “Kreativitas™ (1983 Alisjahbana),
kiranya menjadi acuan yang sangat
penting untuk menelisik kreativitas
Gugum Gumbira dalam menciptakan
karyanys, Buku terscbut memuat
beberapa tulisan (empat belas tulisan)
tentang persoalan kreativitas. Dani
cmpat buah tulisan yang dimuat dalam
buku tersebut, pada intinya membahas
tentang bagaimana kreanvitas muncul
dalam menanggapi situasi dan masalah
yang dihadapi oleh manusia dengan
lingkunganayas, begitu pula dengan
Inhimyn Juipongan (Gugum Gumbirn),
proses penciptasnnya berawal dari
kegelisahannya dalam menghadapi
permasalahan kchidupan kesenian
yang mengalami kemandegan kreativi-
tas, di sisi lain kesenian rakyat yang
digeluti oleh Gugum Gumbira, saat itu
keberadaanya dimarginalkan olch
masyarakat pemiliknya.

Buku lain yang membahas persoalan
kreativitas adalah “Kreativitas Bagaiman
Menanam, Membangun, dan Me-
ngembangkannya™ (Chandra: 1994).
Chandras mengemukakan bahwa segi-
segl mental orang kreatif adaloks : (1)
hasrat untuk mengubah hal-hal di
sckelilingnyn menjadi lebih baik, (2)
kepekaan-bersikap  terbuka  dan
tanggap terhadap segala sesuatu, (3)
minat untuk menggali lebih dalam dari
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yang tampak di peemukaan, (4) rasa
ingin tahu dan semangat yang tak
pernah mandeg  untuk  memper-
tanyakan, (5) mampu bekerjasama,
sangpup berikhtiar secara produktif
bersama orang lain. Paparan yang di-
kemukakan olch Chandra terscbut
sangnt terkait dengen figur Gugum
Gumbira karenn talenta kesenimanan-
nya mampu menciptakan karya baru
(Jaipongan) yang betul fenomenal,

Senada  dengan  permasalzhan
kreativitas  dalam buku *Tari Peng-
alaman Seni Yang Kreatif” karangan
Dobler (1995) Dobler  mengemukakin
bahwa intt semus permasalahan seni
adalah nilai emosional yang tidak
semata-mata tampak, seni meng-
ungkapkan vilai emosional, dalam
mater adalah gerak, schingga untuk
membuat suatu karya tar, sescorang
harus mempelajani, menjelajahi, serta
memahami semua gerak.  Terknit deng-
an masalah yang akan diteliti adalah
untuk mengungkspkan bagaimana
proses garap yang dilakukan olch
Gugum Gumbira (objek yang tengah
dureliti).

Tari Jaipong merupakan taran yang
inovatif, artinya tarian baru hasil pe-
ngembangan dari tan-tarian sebelum-
nya. Berangkat dari pernyataan ter-
sebut, buku dengan judul Tradisi dan
Inovasi Beberapa Masatah Tarl di Indo-
mesla (Murgivanto: 2004), inovasi
merupakan penemuan atau perubaban
vang terjadi dan diupayakan olch
pendukung tradisi.  Maksud dart pen-
dukung tradisi ialah seniman, masyara-
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kat, birokrat, budayawan, yang me-
miliki keterkaitan dengan perkembang-
an Jaipongan. Sementara itu, buku
Pengantar Hmu Antropologi (Koentjara-
ningrat: 1996) discbutkan sdn beberapa
faktor yang mengakibatkan terjndinya
inovasi antara lain; (1) kesadaran para
individu terhadap kekurangan yang
terdapot dalam kebudaynan mercka: (2)
mutu dari keahlian pam individu yang
ber-sangkutan; (3) adanya sistem pe-
rangsang dalam masyarakat yang
mendorong muty; dan (4) adanyns krisis
dalsm masyarakat. Dari dus pendspat
terscbut, sangat relevan dengan kasus
munculnya tari Jaipong, dimann saat
itu seni pertunjukan di Jawa Barat
khususnya tari mengalami kevacuman
kreativitas, kalauv pun ada hanya
terbatas di lembagn pendidikan seperti
Sckolah Menengah Kejuruan Negen: 10
(sebelumnya  Sekolah  Menengah
Karawitan Indoncsia) Bandung,
maupun Sekolah Tinggi Seni Indone-
sia (STSI) Bandung,

Buku yang membahas persoalan
kebudayaan dan masyarakat saut imi
semakin banyok diterbitkan.  Tulisan-
tulisan tersebut banyak dijumpai dalam
perspektif ilmu antropologi, maupun
1eori-teori Himu budaya yang sekarang
inl sudah menjadi ilmu yang mandiri.
Buku berjudul Masyarakar Sunida dan
Kebudayaannya (Adimihardja: 1985)
menycbutkan bahwa masyarakat yang
mengusut gans keturunan secara bifat-
cral seperti masyarnkat Sunda, keluarga
batih atau Intl (wwelear family)
merupakan saty kesatuan kerabat vang
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penting poranannyn, oleh karena itu
pendidikan informal yang dikembang-
kan oleh keluarga inti turut membentuk
proses sosialisasi scorang anak, Buku
ini bermanfaat untuk melihat proses
perjalanan kehidupan Gugum Gumbirg
tidak lepas dan pengaruh lingkungan
kcluurganya, terutama pengaruh kust
terhadap dirinya datang dari ayahnyo.
Sosok scorang ayah bagi Gugum
merupakan  panutan yong banyak
diteladaninya.  Pendidikan Keras serta
disiplin yong tinggi yang diterapkon
ayahnya kepada Gugum sejak kecil
turut membentuk keberadoan Gugum
seperti sekarnng ini. Omng tus Gugum,
terutama ayahnys dikonal scbagai
scorang seniman tembang Sunda dan
salah scorung pendekar pencak silat.

Tulisan dengan judul “Kreativitas
Gugum Gumbira dalam Penciptaan
Jaipongan™ ini psda intinya bertujuan
untuk menclusuri, menganalisis, dan
menjelaskan bagaimana kreativitas
scorang seniman dalam menciptakan
karyanya (Jaipongan), dimana Karya-
karyn yang telah diciptakannys menjadi
genre baru pada jagat seni pertunjukan
Jawa Barot, dan Karyanya terscbut
memberikan kontribusi sangat besar
terhadap kehidupan berkesenian di
Jawn Barar.  Scbagal bagian dari
lingkup studi kreativitm, sclaras dengan
tujuannya, penclitian int secara
metodolog: mengganakan tiga pen-
dekatan yang dikembangkan olch
Supriyadi, yaitu pendekatan psikologis,
sosiologis, dan sosio-psokologis (1977,
22-23).
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Porspektif psikologis lebih melthat
kreativitas dan segt kekuatan-kekuatan
pada diri sescorang sebagai pencntu
kreativitas, seperti intelegensi, bakat,
motivasi, sikap, minat, dan disposisi-
disposisi kepribadian lainnys.  Dengan
kekuatan-kekuatan itu, manusia dopat
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya
dan mewujudkan potensi-potensinya,
termasuk potensi keeatif.  Demikinn
haloya dalam din Gugum Gumbira
terdapat motivasi dan minat yang kuat
untuk menciptakan kesenian baru
(Jaipongan), dorongan motivasi dan
minat tersebut diperkuat pula oleh
intelegensi, bakat, dan sikap yang sudah
tertanam di dalam dirinya scjak ia
masih kecil.

Perspektif sosiologis dalam studi
kreativitas lebih melihat dominannya
faktor-faktor lingkungan sosial-budaya
dalam perkembangan kreativitas.
Lahirnyn pencmuan-pencmuan besar
oleh orang-orang kreatif luar biasa
dalam scjarah, pendekaran  ini
memusatkan perhatiannya kepada hals
hal seperti simultanitas penemuan-
penemuan besar, sistem nilai budnya,
scjarah, semangat zaman, dan kon-
figurasi perkembangan kebudayaan
dan peradaban secara keseluruban
dalam Kaitannya dengan kreativitas,
Terciptanya Jaipongan karya Gugum
Gumbira merupakan karys yang
fenomenal dan monumental dalam
ranah kesenian Jawa Barat, di mana
Jsipongan telah  membangkitkan
scmangat zaman, etos, dan spirit
kreativitas (berkesenian) terhadap
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seniman lainnya, karena scbelum
Jupongan lahir iklim kreativitas
berkesenian di Jawa Barat mengalami
kemandegan (tari dan karmwitan).

Perspektif sosio-psikologis stau bisa
disebut dengan pendekatan transaksi-
onal, yaitu bahwa kreativitas individu
merupakan hasil darl proscs interaksi
sosial, di many individu dengon segaln
potensi dan disposisi kepribadiannyn
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
lingkungannya. Jaipongan yang di-
ciptakan oleh Gugum Gumbira,
merupa-kan hasil interaksi sosial
dengan seniman-scniman  lainnyn
(tradisi kerakyatan), artinya Gugum
Gumbira dalam proscs kreatifnyn
sangat dipengaruhi  oleh fukior
lingkungan di mana ia hidup, pengaruh
besar terhadap dirinys datang dari
ayahnys yang notabene ayah Gugum
Gumbira adalah scorang seniman
(tembang dan pencak silat), Sclain itu,
dengan lahirnya Jaipongan mem-
pengaruhi pula terhadap lingkungan-
nya.

Pada dasarnya, kreativitasnya ber-
langsung sccara subyektif, misterius,
dan personal,  Kreativites adalah suatu
kondisi, suaty sikap atau keadaan men-
tal yang sangat khusus sifatnya dan
hampir tidak mungkin dirumuskan.
Manusia kreatif adalsh manusia yang
memilki kemampaan kreatif, antura lain
kesigapan menghasilkan gagasan baru,
yang baru muncul jika sescorang telah
mengenal secara jelas yang teluh ada
dan tersedia dalam lingkungan hidup-
nyn. Gagnasan kreatif amumnya adalah
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gagasan asli, otentik. unik, milik dinnya,
gagasan ini berbeda dan lain dan gagas-
an yang telah ada (Sumardjo: 2000,
82).

Kreativitas mempunyat peranan
sangat penting dalam kehidupan
manusia. Melalui kreativins yang di-
milikinya, manusia memberikan bobot
dan makna terhadap kehidupon,
Secarn mikro. kreativitas diwujudkan
dalam produk-produk kreatif individu;
dan secara makro, kreativitas di-
manifestasikan dalam kebudayaan dan
peradaban, Kreativitas secara akumula-
tif dan diskursif terus mencrus mengisi
dan memperkaya khasanah kebudaya-
an dan peradaban Dengan kreativitas-
nya, manusia memberikan makna
terhadap realitas alam semesta dan
mengembangkan corak kehidupannya
di bumi. Seiring dengan pemikiran
Sorokin, Kiclman menunjuk tiga
manfaat dari kreativitas vang konstruk-
tif, yaitu memungkinkan individu atau
masyarakat untuk (a) memberikan
respons yang adekuat terhadap situasi-
situasi baru; (b) mengadakan reaksi
yang lcbih adekuat terhadap tantangan.
tantangan lama; dan (¢) meng-
organisasikan situasi baru dan mem-
berikan yang respons adekuat kepada-
nya (1977 23),

Proses kreatif bisa dikatakan identik
dengan proses mencipta. karena deng-
an kreativitaslah tercipta karya-karya
yang dapat mempengaruhi kehidupan
manusia, schinggn dengan kreativitas
terjadilah perubahan, Proses mencipta
adalah proscs perubahan, proses
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pertumbuhan, proses evolusi dalam
organisasi dari kehidupan subjektif.
Jiwa penemu yang telah memprakarsai
kegiatan evolusi tersebut dan sebagian
banyak menyelesaikan-nya, bisa ber-
semayam hanya dalam diri manusia
yang gandrung dengan evolusi itu, yang
sangat memperhatikan (Ghisclin: 1983,
3-4). Jadi kreativitas memungkinkan
manusia untuk sccara konstruktif me-
ningkatkan kualitas kahidupannya,
melalui interaksi dengan lingkungan
fisik, sosial, intelektual, dan spiritual.
Dalam kerja kreatifnya, Gugum
Gumbira mendahulukan  dengan
mempola struktur lagu, hal ini terkan
dengan pola garap tan rakyat baik ketuk
tilu maupun bajidoran yang patokan
dan identitas ibingannyva bersandar
pada lagu, Dalam ketuk tilu dan
bajidoran sccara tradisi di awali dengan
bubuka, ngala, kemudian pencugan,
atau ewag di akhin dengan nibakeun
kemudian mincid. Baik lagu (iringan)
maupun gernkan secara tradisi banyak
pengulangan,  Unruk mengurangi
peng-ulangan agar tidak tidak terasa
datar {monoton), Gugum membuat
pola iringan yang diawali dengan
hubuka, bukaan, dan mincid. Bubuka
adalab bagian awal, bukaan bagian
tengah, dan mincid merupakan bagian
akhir sckaligus sebagai sisipan dan
peng-hubung. “Apa yang dilakukan
oleh Gugum senapas dengan teor
struktur dramatik atao dramatic tension,
yang terdiri dari ekspovisi (penjelasan
awal), konflikasi (penanjakan/rising ac-
tion), Alimaks (puncak), dan konklusi
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atau kesimpulan akhir (Sambas: 2008,
7).

Selanjutnya, Gugum Gumbira me-
lakukan working the rext yakni kegiatan
yang mengacu pada penyusunan
konsepsi. Secarn mendalam  adanya
point of view (sudut pandang) dari
bentuk garspan yang akan diolah. Di
sini yang dikerjakan oleh Gugum
Gumbira bukan sebatas nilai keindah-
an, tetapi juga yang ada hubungannya
dengan misi, atau visi moral dan hal-
hal yang bersifut ideal. Khususnya
mengungkap jati diri wonoja Sunda,

Scjatinya, working the text adalah
ngayak atau tahap penyeleksian ide/
gagasan untuk lebih terfokus kesasaran,
tidak terkesan ngarancabang atau tidak
terfokus  dan tidak aing-aingan dina
kahayvang jeung tew loba teuing
kahavang (agar tidak terkesan tercerai
berai dan tidak sinergi serta membatasi
ruang lingkup yang akan digarap).
Terkait dengan masalah ini, Gugum
Gumbira senantiasn melakukan dinlog
dengan mitra kerja kreatifnyva termasuk
dengan para pendukung garapnya.
Seleksi ini dilakukan terus menerus
demi terwujudnya kualitas garspannya.
Puda tahap awal konsep, Gugum
Gumbira sulit untuk diterjemahkan oleh
mitra kerja kreatifnya, dalam hal int
penata gending, karena mercka masih
terbelenggu oleh patron atau pakem
tradisi, dengan sering berdialog dan
menghadirkan  seniman  di luar
Bandung yakni dari tatar Pokaleran atau
dacrah Pesisir Utara Jawa Barat
(Suwanda dan Dali dari Karawang),
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mitra kerja kreatifnya larut dalam
karyanya, dan bersinergi sehingga
mclahirkan nopas bary dolam ranah
karawiian Sunda.

Tahap berikutnys, Gugum Gumbirn
melakukan peaggalian, penyusunan,
pembentukan dan penghatusan, dalam
kontcks i adalah mengimplementasi-
kan apa yang telah dirancang. Ide harus
diwujudkan, segala gagasan harus
dijelmakan, nilai-nilai harus ditanam-
kan, dan keterampilan serta wawasan
harus dingarkan, imlah langkab: langkah
kerja kreatif yang menjadi pegangan
Gugum Gumbira.

Pada proses kerja kreatif ini. segaln
bentuk kreativitas dikembangkan,
melalui pendekatan berbagai konsep
estetik dan konsep artistik, demi
menghasitkan suatu karyva yang indab
dan menarik, melalui proses yang
menyita segala konsentrasi dengan
berazaskan trial and error yakni me-
lakukan uji coba (dicoba-gagal, dicoba-
gagal lagi, dan dicoba-gagal lagi), 1erus
dilakukan berulang-ulong. Apa yang
dilakukan Gugum Gumbira schagai
gambaran realitas karya seni, bahwn
sesuatu akan menghasilkan paling baik
apabila  dilakukan perbaikan berulang-
ulang, karena hal yang baik wtu tidak
mungkin berlangsung sekali jadi

Keberhasilan dalam pengkemasan,
meramukan sesuatu yang berseberang-
an karakter dalam kesenian daerah
yang syarat dengan pakem/aturan-
aturan. Misalnya: Lagu yang melankolis
diiringi oleh tepak kendang meng-
bentak-hentak dengan penuh kenangan

dan  diterima  oleh  masyarakat/
apresiatornya.

Setelah tarian terbentuk, Gugum
Gumbira menyeleksi penari, sosok
penari untuk menarikan karyanya
disesesuaikan dengan kebutuhan dan
konscp garapon. Adapun kriterianya
scbagai benikut: Alus Tangtung jeung
tangtungan (memiliki keunggulan
secarn fisik dan fsikis), Cagenr (schat
jasmani dan rohani), Bageur (baik
akhiaknyas dan udak  banyak
bertingknh), Bener (jujur), Pinrer
(cerdas), Singer (aktif, punya inisiauf),
Pangger (kuat pendiriannya), Parigel
(terampil. cekatan, mudah  ber-
komunikasi), Cangker (memiliki
stamina yang prima), dan Motekar
(krearif). Dengan kriteria tersebut, sosok
wanofa Sunda yang ideal, vang
bersembunyi dibalik tarian akan ter-
ungkap, serta dapat menghidupkan dan
mengkomunikasikan sori pati tanan
kepada khalayak.

Seperti telah dibahas di atas, bahwa
penclitian ini memiliki tujuan yang satu
sama lainnya berkaitan.  Namun
demikian, pada prinsipnys ingin meng-
ungkapkan tentang proses kreatif
Gugum Gumbira dalam penciptaan
Jaipongan. Untuk persoalan ini akan
dicoba mengacu pada schunh buku
yang ditulis Lois Ellfeld "4 Primer For
Choveografer” (ENfeld: 1977).  Ellfeld
membaihas temang gaya/side terutama
berkaitan dengan proscs penciptaan
yang berdasarkan visi atay pandangan
pribadinya. Selain itu, ynng menjadi
modal kreator tari adalah talenta dan
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kekhasan. Demikian pula, dengan
Gugum Gumbira, sebagai scorang
seniman yang banyak terjun dalam
kesenian mkynt Jawa Barat mempunyal
konsep yang berbeda dengan seniman
tari lainnys. Terciptanya Jaipongan
berangkat dari gender perempuan, figur
ronggeng (sinden) dipandang mem-
punyai daya tarik seks. Secara konsep-
tal, beranjak darf sifat seni kerakyatan,
yakm seronok, dan improvisatoris. Hal
ini tampak pada penggunaan kostum,
gending, dan tatanan koreografinya,
Hal itulah yang menjadi acuan dalam
melshirkan rekonstruksi dan revitalisasi
tar: rakynt berjenis Ketuk Tiluan,
Borkenaan  dengan  nilai  jual,
diutamakan perihal daya tarik (Sunda:
pangirut) dari penampilan fisik
ronggeng (sinden). Demikian puls,
dalam mewujudkan konsepnya, yang
dimunculkan oleh Gugum Gumbira
adalah sura scomng ronggeng (vinden).

Adapun  penjelajahan Gugum
Gumbira, diawali dari pengamatan
(melihat, mengenal, memahami, dan
memberi penilaian), kemudian meng-
identifikasi hal-hal yang esensinl dari
berbagni kesenian mkynt, yang selanjut-
nya diresepsi dan diolah melalui
eksplorasi, penyusunan, pengembang-
an, pembentukan, dan penghalusan
atay revisi kemudian menjadi warna
baru

Dalam mewujudkan karyanya, tidak
lepas dari faktor internal dan faktor
cksternal. Foktor internalnya adaluh
kekuatan-kekuatan intuisi dalam me-
nangkap fenomena sosial dalam masa
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tertentu, Selain itu, ingm menciptakan
warna baru dalam ranah kesenian ke-
seninn rukyal, juga ingin menghidupkan
kembali gairah kesenian yang ber-
nuansa kerakyatan.  Adapun faktor cks-
ternalnya adanya pernyataan dari
Gubernur Jawsa Barat (Solihin GP),

serta dukungan dari pihak lnin terutama

anak dan istrinya, serta rekon dekatnya
scsama seniman (tari, seniman ka-
rawitan dan perupa).

Dalam penycbaran karyanya ter-
sebut tidak terlepas dari dukungan ber-
bagni media, baik media cetak maupun
media elektronik hingga karyanya itu
dikenal luas olch masyarakat, bukan
saja regional dan nastonal, bahkan
internasional.

Pembahasan

Manusia sebagal makhluk sosial
dibekali pikiran dan imajinasi.  Pikiran
digunakan scbagai alat nalar; dan
imajinasi digunakan untuk menangkap
fenomena-fenomena yang muncul
dalam lingkungannys. Dan keduanya,
dapat dijadikan modal dasar untuk
berkreasi; schingga molahirkan hal-hal
baru. Demikian halnya dalam ber-
kesenian, acapkali terlahir melalui
proses darl hasil berpikir dan ber-
imajinasi. Hal tersebut menurut pe-
mikiran penulis lazim dipergunakan
dalam daya cipta (kemampuan untuk
melahirkan karya-karya baru),

Berangkat dari pemikiran di atas,
bahwa karya seni berawsl dari
kemampuan days cipta manusia yang
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diasktualisasikan mefalui karyanya, dan
karyanya terscbut lahir dari hasil
perenungan-perenungan yang dituang-
kan melalui konsep garapnya (yang
dimaksud dengan  konsep garap
tersebut adnlah rancang bangun atau
kerangka garap). Gugum Gumbira
dalam kiprah berkeseniannya memiliks
konsep yang berorientasi dan berakar
dari tradisi, kemudian diselaraskan
dengan fenomena sosial budaya yang

tengah terjadi.
A. Rangsangan Daya Kroativitas

Kesenian tradisi yang terdapat di
dacrah Jawa Barat memberikan
peluang bagi para kreatornya untuk
diguli, dikemas, dan dikembangkan
schingga memunculkan hal-hal bary.
Menurut Sal Murgiyanto, “kesenian
tradisi  harus  dipelihara  dan
dikembangkan, juga memberikan
kesempatan pada kreasi, tetapi juga
tidak semata-mata “preservasi” yang
matl” (1987: 52). Dengan demikian,
(baca; seni tradisi), Gugum Gumbira
tergugah untuk menghidupkan dan
mengembangkannya. Langkah per-
tama yang dilakukan adalsh dengan
melihat maupun mempelajari sampai
keakar-nkarnya kescnlan-kesenian
tradisi Jawn Barat, seperti: Ronggéng
Guanung (Ciamis), Topéng (Circbon),
Kiliningan Bajidoran (Subang dan
Karawang). Topeng Banjet (Karawang),
Ketuk Tilu (Bandung/Ujung Berung),
Penca Silat (Clkalong. Cimandé, dan
Sabandar), dan lain-lain, Apa yang

#

dipelajari oleh Gugum Gumbira tidak
schatas tekmis bentuk keseniannya.
tetapi dengan cita dan citra budayanya.
Penjelajahan tersebut dalam tahapan
kreativitas disebut dengan tahapun
persiapan (Supriadi, 1977:39)

Schagaimana diketahui, bahwa
kesenian tradisi tidak lcpas dani tradisi
kehidupan masyarakatnya, sccars
sostologis yang tertuang secara normarif
terdapat beberapa kaidah dan norma
yang adp dalam masyarakat, Hal ini
dapat dilihat dengan adanya: a. Cama
(uvage); b, Kobiasaan-kebiasaan (folk
ways), ¢. Tata kelakuan (mores), dan
d. Adat-istiadat (custom) (Soekamto:
1990, 220), Norma-norma inilah yang
dilakukan oleh Gugum Gumbim ketika
terjun lungsung sebagai pelaku dan
menyesuaikan  diri  (beradaptasi)
dengan adat dan kebiasaan budaya
sctempat, seperti ketika  Gugum
Gumbira mengadakan penclazhan
terhadap Bajidor (orang yang berperan
akuf dalam Bafidoran) dan Bajidoran.
Semua pengalamannya (apa yang
dilihat dan didengar) oleh Gugum
Gumbira diresepsi, dircnungkan (tahap
inkubasi), yang sclanjutnya menjadi
konsep, kemudian diolah, disusun
(takap iluminasi), dan dievaluas: (tahap
sosialisasi).

Adapun yang pertama-tama menjadi
dayn rangsangannys adalah me-
nangkap esensi peristiwa-peristiwa
pertunjukan kesenian tradisi, yakni
terangsanganya oleh rasa musikal yang
begitu kaya dan variatf yang muncul
dari motif-motif tepak kendang dalam
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pertunjukan Topéng Banjet (Karawang)
serta ibing Bajidor dan Bajidoran
(Subang dan Karawang). Daya rang-
sang inilah yang scring discbut daya
rangsang auditlf. Artinya, rangsangan
yang ditimbulkan oleh bunyi atau musik
(gending), seperti dikemukakan olch
Smith sebagai berikut, "kerapkali
Penata Tari mulai dengan hasrat meng-
gunakan lagu musik tertentu yang
karenn sifatnya merangsang timbulnya
gagasan tari. Banyak macam musik
membuat Penata Tari harus sadar sifat-
sifatnya (emorif, atmosferik, absirak,
firis, komik, dramatik, pola arsiteknural)
schingga bila digunakan scbagai
pengiring. dapat melengkapi,,..” (1985:
20). Demikian pula, karya perdana
Gugum Gumbira  beranjok  dari
rangsang musikal, yaitu tn Dawn Pulus
Kéxdr Bojong. Kedun, Gugum melihat
kekaynan lagu-lagu don gending dalam
Kiliningan Bajndoran, Ketuk Tilu,
Tanjidor, Topéng Banjet, dan Penca
Silat, Beberupa jenis kesenian tersebut
mempunyai  kemiripan dan per-
bendaharaan yang banyak, meskipun
terdapat pola-pola yang hampir sama,
vakni terdapatnya pengulangan-
pengulangan dan pola-pola tepak
mandiri seperti géboy, sulanmjana,
torondol. kangsréng. buah kawung,
bardin, dan polostomo. Pola-pola baku
tersebut . khususaya dalam pola rabuh
kendang olch Gugum Gumbira dijadi-
kan landasan dalam membuat kerangka
dasar dalam ragam pokok (pencugan)
atsu ibing poln. Sementara, rtabuh
kendang yang berpolakan mincid di-
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Jadikan transisi dari setiap frase yang
disusun.  Ketiga, Gugum Gumbira
terangsang oleh gerak yang sifatnya
spontan dan improvisaioris tetapi tetap
terbungkus oleh pola<pola gending,
seperti gerak bukaan, yaitu mgam gerak
awnl dalam tarian Ketuk Tilu, dan
Bajidoran. Sebagai contoh, gerak
kuda-kuda pasang. luncat, dan depok.
Kemudion gerak pencugan, yaitu per-
mainan jurus (gernk i bisa dilakukan
di tempat maupun pindah tempat),
lazim discbut gerak pokok atau (hing
pola. Misalnys, besor, siku, bandul,
tajong. jérété, dan peupenh. Keempat,
ndalah gerak mibakenn, yaitu rangkaian
gerak akhir atau scring discbut nga-
goongkeun (gerak penutup).  Misalnya,
galieur, godeg, dan jeblag, Dan be-
berapa ragam gerak mincid, seperti
kuntul longok, girvimis, ban karés,
kulawit, dan bongbang.

Seperti diketahui bahwa dalam per-
tunjukan Ketuk Tilu, ibingan putri begita
sederhana di mana kedudukan penari-
nya hanya bersifat mairan saja, artinya
penan putri hanya bergernk di tempat
(misalnya mincid lomang), Sementara,
di daerah Pantai Utam seperti Subang
dan Karawang tarian putri bolch
dikatakan cukup variatif dan dinamis.
Hal intlah yang menjadi rangsangan
bagi Gugum Gumbira untuk lebib
mengembangkan 1an Jaipong jenis
putri. Scbagaimana diketahui bahwa
salah satu daya tarik pertunjukan
Kliningan Bajidoran (Pantai Utara)
adalah kehadiran pesinden atau jurs
kawih. Hal it dipertegas pula olch
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Gugum Gumbira, “bahwa salah sstu
daya tarik dalam pertunjukan baik
Ketuk Tilu, maupun Bajidoran adalah
kehadiran simden (penan wanita) atau
rongeeng .

Di samping i, daya rangsang
lainnya adalah bersgamnya warnn
yang terdapat pada pertunjukan-
pertunjukan kesenian mkyat di dacrah
Pantai Utara yang sccarn umum
menggunakan warna primer (biru,
merah, dan hijau). Mal ini dapat dilihat
pada busana yvang biasa dipakai oleh
para sinden atau ronggeny. Ini puln
yang menjadi days rangsang Gugum
Gumbira untuk mesdisain berbagai
bentuk kostum untuk tarian-taran yang
diciptakannys, yang kemudian kostum-
kostum tersebut menjadi identitas padn
masing-masing karyanya.

B. Fase Perenungan

Karya seni merupakan hasil dari
meresepsi segala sesuaty yang permah
dilihat dan dirasakan, karena pada
dasamya karya seni yang diciptakan
merupakan refleksi dani kekuatan
imojinasi yang dimiliki scorung seni-
man, Dalam mercsepsi ind, baik yang
bersifat empirik maupun imajinasi
terlahir dari realitas panca indra tentang
segala sesuaty yang teradi, baik dalam
diri senimon moupun lingkungannys.
Semua yong dirckam tersebut ko-
mudisn dirckonstruks: lewat perenung-
an-perenungsn.  Suharisnto (1982:24)
mengemukakan bahwa kerja meng-
gairahkan kembali segala peristiwa itn

n

merupakan kenn imajinatif.  Imajinasi
ialah rckomstruksi dalam ingatan
seseorang mengenal sesuatu kesan
yang pemah dialaminya.

Di dalam fase percoungannys,
Gugum Gumbira meresepsi segala hal
yang diperofch selama dalam masa
penjclajahannya.  Apa yang dialami-
nya, balk dari menonton, mengikutl
peristiwa-peristiwn socara langsung
pada suatu pertunjukan, membaca
buku, dan bergaul dengan para
seniman merupakan bahan untuk
dijadikan acuan dalam memulai
kiprahnya dalam menciptakan Karys-
karyanya. Selain wnsur pengalaman,
unsur nalar pun memegang peranan
yang sangat penting. Tampakoyas,
segala sesuatu yang dikerjakan maupun
diciptakan oleh Gugum Gumbira
mempunyal visi dan misi yang jelas
Visinya adalah babwa apa yang
diciptakannya harus bermanfaat.
Adapun misinya adalah mengangkat
seni tradisi yang dalam fase dalam
perenungannys.  Gugum Gumbira
tetap berpegang pada  idealisme
kesenimanannya. Artinya, apa yang
diciptakannys diupayakan sesuai
dengan tuntutan hati nuraninys, dalam
pengertian untuk mencapal kepuasan
dalam berckspresi,

Seperti telah discbutkan di atas,
bahwa cipta seni lahir dan bersumber
dari realitas kehidupon yang merupa-
kan tanggapan seniman atas kehidupan
yang dijalaninya. Gugum Gumbira
mencoba mengakrabi hal-hal yang
berkaitan dengan sumber karya cipta



seni dengan selektif.  Artinya, segala
bahan yang didapat, direnungkan dan
dipilih, kemudian diambil hal-hal yang
bersifar esensial. Menurut Wellek
bahwa pengertian imajinatif haruslah
tercakup pula pengertian fictionaly amd
inventioan (mengkhayalkan dan
penciptaan atau penemunn baru) (ibid:
24). Dengan demikian, bahwa ke-
hidupan yang ada dalam cipta seni
bukanlah kehidupan yang telanjang
dan poles, karena kenyatannnya vang
diperoich seniman dari rangsang
lingkusgennya harus melalu proscs
pengolnhan dalam dunia angan si
scniman. Tanpa proses pengolahan itu,
hasil yang lahir bukanlah suato peng-
olshan suatu peristiwa.  Peristiwa-
peristiwa yang dialam| oleh Gugum
Gumbira (apa yang dilihat dan di-
dengur) merupskan bahan mentsh
yang belum mempunyal arti sama
schali, artinya bahan-bahan tersebut
hanya schagai idiom-ifiom yang harus
diolal kembali, Dikatakan demikian,
apn yang ciptakannya berorientasi pada
kenyataan seni tradisi (kescnion mkyat).
Maukn dolam perenungannys tersebut,
konscp yang muncul pun berwarna
trachiss, dengan kata lain masih tetap
mengakar pada idiom-idiom kesenian
tradisi (rakyat).

Hal inilah yang copat diakrabi oleh
masyarakat, karena sebelumnyn ma-
syarakat telah mengenal dan meng-
akrabi apa-spa yung tertuang dalam
konscpaya (baca: Bajidoran, Topeng
Banjet, Ketuk Tilu, dan Penca Silat),
Konscp inilah yang mengawali Gugum
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Gumbira untuk dituangkan dalam
proses garapannya.  Adapun salab satu
langkah yang ditempuhnya adalsh
dengan  meditasi  umuk  mencari
kemungkinan-kemungkinan  lebih
lanjut.  Fernandes (1990:114) me-
ngemukakan bahwa hakckatnya
manusia timur sadar akan adanya
dunia atss don dunia bawah dan ada
dorongan yang kuat untuk meng-
adakan relasi dengan dunia atas
tersebut, karena manusia timur tahu
bahwa hidupnya anugrah dan hakckat
yang abodi.

Selanjutnys, dalam masa perenung.
an ink. Gugum Gumbira mengundang
don mendatangi beberapa sumber
(seniman trodisi) untuk dijacikan mitra
dialognya.  Seperti, Saleh Natasenjaya,
Nandang Barmaya, Sumin, dan Tosin.
Dalsm kesemputan ity, divngkapkan
ide-idenya temtang keinginannya untuk
menciptakan karya-karyanya terscbut,
Pada awalnya Gugum Gumbira meng-
alami berbagai hambatan tentang
keinginan untuk menuangkan gagasan-
gagasannya, karcna para seniman i
atas yang diundang oleh Gugum
Gumbira tersebut seperti terikat oleh
pakem-pakem (muran-aturan), dalam
arti mercka sukar ke luar dari konvesi-
konvesi yang mercka geluti dalom
berkeseniannya, sedangkan Gugum
Gumbira menginginkan perubahan-
perubaban dari keblasaan tersebut,
Karcna, pada dasarnys bahwa sem
tradisi adaluh bukan barang mati.
Seperti yang dipshami dalam menciri-
kan seni trodisi berupa medium garap,



Edy Malysss
Krsanvises Gugus Guntars Gadan Pensiposan Juposgas

baik musik maupun gerak adalah
adanya aturan-aturan yang terkat olch
pola baku atau mapan. Padabal Kalau
dicermati, senl tradisi selalu berubah
untuk mencapai tahap mantap menurut
tnta nilai hidup jamannya. Dengan
demikian, para senmman dituntut untuk
sclalu pandai menyesuntkan diri.
Menurut Mardimin, “Pelestarian seni
tradisi tidak mempunyai keharusan
untuk mempertahankan seperti semula,
perubahan schagai arshan tidak berarti
merombak, melainkan membenahi
salah satu aton beberapa bagian yang
dirasa tidak memenuhi sclera masa
kini™ (1994: 146).

Langkah sclanjutnys yang ditempuh
aleh Gugum Gumbiri adalah mencar
seniman  lainnya  scbagar  mitra
dialognya yang diperkirakan dapat dan
bisa mendukung gagasanoya, tetapi
tunpe meaninggalkan para seniman
scbelumnya.  Yaitu Suwanda dan Dali
(pengendang) yang pada gilirannya
kedua orang tersebut dapat memahami
keinginan Gugum Gumbira dalam
mewujudkan karys-karyanya.  Seperti
seniman otodidak lninnya, gagasan dun
kcinginan Gugum Gumbira terkonsep
dan disampaikan secara oral (lisan).
Suwanda dan Dali dapat menangkap
keinginan Gugom Gumbira meskipun
dalam waki yang cukup lams. Namun
demikian, menurut Suwanda moupun
Dali keinginan Gugum Gumbira
terscbat tdak ke lunr dari konteks radisi
bahkan menurut keduanya, mercka
merasa fertantang dan teemotivasi
untuk mencari motif-motif repalk

is

kendang baru yang pada gilirannya
merangsang pula pada scniman laimnya
untuk turut serta dalam mewujudkan
gagasan-gagasan Gugum Gumbira,

C. Ide atau Gagasan

Nilai estetis tari rakyat itu sangat kaya
dengan aspek-aspek specrakle (daya
pukau), yang memiliki kandungan nili-
nilai universal, di antaranya dengan
epaliterian  seni rakyat, mampu
memyeruak demokmns ke segala lini.
Berbeda dengan tari klasik (Sunda),
yang terikat dengan pakem-pakem.
Pukem-pakem itu di sakralkan, dimulya-
kan olch lingkungan di mana pakem itu
berada, kemudian dimasukkan ke
lingkungan lain yang belum tenty
diterima, Gugum Gumbira sangat tahu
tentang kandungan inerinksik. ekyorinstk
turi makyust yang memiliki potens| untuk
diangkat ke permukasn yang lebih
mengglobal.

Seni adalah cahaya atas realitas,
Realitas yang selama ind dinilal biasa
dan rutin, tibe-tiba diberi cabaya baru
schingga nampak sesuatu yang tidak
dilihat sclama ini. Realitas nampak
haru, nampak jelas, nampak punya
kedalaman, nampak febih benar. Seni
pada awalnya pertemuan scbuah ke-
benaran atas realitus.  Kebenuran ity
sclama itu tersembuny| di balik realitas.
Sctiap orang barangkali dopat meng-
alami peristiwa scmacam itu, tetapi
tetap tersimpan bagi dirinyn.  Seomng
seniman, Hmuoan, fifsuf, sgamawan,
dopat mewujudkan dalam simbol-



simbol. Untuk itu, diperiukan ke-
terampilan teknik dan kecerdasan cam
mewujudkannya. Dan kalou orang ity
cukup terampil, teriatih dan cerdas,
maks in akan bisa cepat (carrect) me-
wujudkannya dalam bentuk benda
(ibad: 92).

Demikian halnya dengan Gugem
Gumbirs, begitu cerdik dalam me-
nangkap fenomena budaya, dalam hal
ini peristiwa kesenian di kawasan
pakaleran atals pesisir Pantai Utara
Jawa Barat (Subang dan Karawang),
yaitu mehhat kedudukan dan peran
pesinden yang begitu dominan me-
nguasai parrggung (arena) pertunjukan.
Olch Gugum Gumbira peristiwa itu
diambil ruhnya, yakni saripati geader
perempuan atsy wanofa Sunda yang
diwujudkan dalam karyva-karyanya,
Hal ini membuat Jaipongan memiliki
daya tarik dan daya pukau bagi ma-
syarakat penyangganya.

Terkast dengan masalah mi, meng-
aps  kedudukan pesinden dalam
bujidoran dan percmpuan  dalam
konteks seni hiburan sanget penting
pernannya.  Hal ini erat hubungannya
dengan mitologi masyarakat Sunda,
baik yang tradisional maupun masya-
rakat masa silam, perempuan memiliki
kedudukan dan peran cukup penting,
Bahkan kadang kala terkesan bahwa
kedudukan perempuan itu demikian
penting, sedangkun tokoh laki-laki mun-
cul schagai ‘pelengkap’ untuk men-
dukung keterhormaten dan kemulinan
perempuan (Sumarjo: 2003, 281).
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Kesimpulan di atas mencgaskan
bahwa nilai-nilai luma dalam susty
masyarakal terus hidup di tengah-
1engah perubahan nilai-nilai lainnya.
Perempuan dalam pandangan semesta
masyarakat Sunda lama memang
menduduki tempat terhormat.  Meski-
pun tbdak sampai menduduki tempat
terpenting dalam rusng publik (matriar-
kat), namun kedudukan perempuan
amat terhormat dalam rsang domestik,
dan lebib-lebih ruang batin manusia
Sunda (Sumardjo: ibid).

Ruh perempuan itu tampak dalam
wsiknya (stkap, prilaku, serta ctika),
tampak dalam adeg-adeg pangadegnya
(kiprah berbentuk sikap dalam rangkai-
an korcografi), tampak pula dalam
paromannya), dan Paroman (ckspres
atau ungkapan jiwanyn). Secara kasat
mata dapat dilihat dann mobilitasnya,
renghutmya (etika), dan isi tariannya.
Kemudinn sebagai sarinya dengan
adanya 1 G (gitek. géol, dan goyang).
Tiga G dalam konteks budaya Sunda
bukan untuk mengumbar sensualitas
dan scksualitas, tetapi terkait dengan
makna kesuburan, Menurut Sumardjo
babwa pergerakan dari pusar adalah
simbol kecerdasan, sedangkan  pinggul
atau  genital  merupakan  simbol
kreativitas (2003: 99),

D. Proses Terwujudnys Konsep Garap

Bentuk di dalam tari diwujedkan
melalui teknik dalam pengertian
umum, teknik merupakan cara-cara
atay metode yang terorganisir serta
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sUSUNAn secara  sistematis  yang
dipergunakan dalam mengungkapkan
suaty ide atau pikiran, dengan demikian
berbicara masalah teknik maka kita
menyadari ada suatw wujud yang
lahiriah dan merupakan inth atau pokok
dalam terciptanya suatu bentuk karya
cipta (baca: tari). Menurut Yulianti
Parani bahwa wujud lahiriah pada
dasarnya adalah struktur dimana
cksistens: senl tar itu menyatakan
dirinyn, sedangkan struktur tidak ada
artinya tanpa Isinya (1986 51),

Dalam proses pembentukan atau
membuat struktur tarian scnantiasa
dilakukan secara sadar, artinya te-
rencana don terkonsep, dan dalam
pembentukan ttu scluruh clemen yang
terdapat dalam tarian menjadi kesatuan
vang utuh (baca: orgamk). Di dalam
penggabungan gerak, periu disadan
adanya awalan, pengembangan ke titik
puncak, klimaks, penurunan, dan
pengakhiran schagai ending.

Gugum Gumbirn dalam membentuk
suatu tarian sclalu memperhatikan
struktur irama tarian. Dis menganut
struktur dramatik kerucut ganda, di
mana irama tanannya semakin lama
semakin menanjak kemudian klimaks
dan diakhiri dengan penurunan
(Horyawan: 1993, 26),

1. Korcogrfi

Terwujudnya bentuk Jaipongan
sccars  korcografi  berawal  dari
penggatian dan Gugum sendiri, dalam
hal ini baik hasil mereseps: maupun

»”

hasil cksplorasi, Gugum Gumbira
dalam membentuk Jaipongan sccara
tersirat menggunakan prinsip-prinsip
bentuk seni yang mengacu pada ilmu
komposisi, yaitu kenackaragaman,
Rontras, keseimbangan, klimaks,
urntan, transisi, dan pengulangan.
Begitu pula dalam menciptakan
tariannya antara sutu prase gernk
dengan prase gerak lainnys sclalu
adanya keanekaragaman, bak dari segi
pengolahan desain gerak, ruang dan
variast gerak, misalnya tan Dawn Pulus
Keser Bojong, tumpak antars pencugan
(motif gerak) pertama, kedua, dan
ketiga memiliki perbedaan,

Sclain  keanckaragaman dalam
rangkatan korcografi terdapat juga
kontras, yaity perbedaan antara irama
dengan tariannya, dengan kata lain
karawitun scbagai pengiring tidak
selamanyn paralel dengan tariannya,
hal ini biss dilihat pada salah satu gerak
mincid, di mana irama tarian khususnya
kendang dalam irama mincid ecok
{irama cepat) tetapi gerk yang muncul
mincid ecek (lambat), hal ini untuk
menghilangkan kesan monoton dan
sebagni variasi dalam imma dan gerak.

Sclanjutnys keseimbangan, faktor ini
merupakan peletakan yang teratur dan
berimbang antarn satu prase gerak yang
satu dengan yang lainnya, Pada tari
Daun Pulus Keser Bojong dari mulai
awal musik sampai akhir diisi dengan
gerak. Untuk menghidupkan tarian
yang diciptakanaya, Gugum mem-
perhatikan pula ponanjakkan (rising
action) atau pengembangan irama
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tarian dari mulai permulaan atau awal,
kemudian penanjakkan menuju Alimaks
dan diakhiri dengan penyelesaian atau
ending, hal ini sejalan dengan teori
konstruksi dramatik aristoteles yang
menggambarkan sebuah bentuk plot
yang berbentuk piramida.’ Dalam
Jaipongan hampir kescluruhan struk-
turnya menggunakan struktur dramatik
ganda, ini semata-mata untuk mem-
bangun tarian yang dinamis.

Secara tata urut Jaipongan memiliki
kejelasan atau terpola secara sistematis.
Adapun tata urut tersebut ialah diawali
dengan bukaan, pencugan, dan diakhirt
dengan gerak nibakeun. Itu adalah
urutan ibing pola atau gerak pokok,
sedangkan tata urut keseluruhan terdiri
dari; intro, bukaan, pencugan, niba-
keun, dan dinkhiri dengan mincid. Tata
urut tersebut disambungkan oleh gerak
peralihan atau gernk penghubung
(ngala). Gerak peralihan dengan gerak-
gerak mincid, sedangkan gerak peng-
hubung merupakan rangkaian gerak
yang menghubungkan gerak pencugan
dengan mincid dan gerak pencugan
dengan pencugan. Gerak transisi ini di
samping scbagai jembatan, juga di-
gunakan untuk pengolahan ruang.

Dari unsur-unsur di atas, terutama
antara gerak dan gending senantiasa
disclaraskan satu sama lain saling
melengkapi, dengan kata lain menjadi
satu kesatuan yang harmoni. Akhirnya
yang mencntukan bentuk akhir dari
tarian adalah kadar dan cara peng-
gabungan dari elemen-clemen tersebut
di atas menjadi bentuk yang saling
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berhubungan dan tidak dapat dipisah-
kan satu sama lain saling terkait dan
saling berhubungan. Demikian ia
menyusun atay mewujudkan suatu
bentuk komposisi tarian.

2. Gending Tari

Daiam membuat gending tari,
mungkin fase inilah yang dianggap pal-
ing rumit dan memakan waktu yang
lama karena adanya perbedaan visi dan
persepsi yang mendasar antara Gugum
Gumbira dengan penata gending, yaitu
Nandang Barmaya yang dibantu olch
Tosin dan Samin. Pada awalnya
mercka (Nandang Barmaya, Tosin, dan
Samin) tidak mengerti keinginannya
Gugum Gumbira, katidak-mengertian
ini didasari oleh beberapa kaidah
gending yang mereka anggap sudah
baku dan tidak mungkin untuk dirubah.
Pola irama yang dipaksakan untuk
mengikuti ritme gerak dipandang olch
mereka (Nandang, Tosin, dan Samin)
akan mcrusak pakem-pakem tradisi.
Akhirnya terjadi tarik menarik antara
konsepsi Gugum Gumbira dengan
penata gendingnya. Gugum Gumbira
menghendaki bahwa gending sebagai
pengiring mampu mengiringi konsep
geraknya dan Gugum menekankan
bahwa sudah saatnya berani ke luar
dari pakem-pakem yang sudah ada,
tampaknya terjadi kebuntuan dalam
penuangan idenya tersebut, karcna
para penata gending yang dipercaya
belum mampu menafsirkan kemnginan
Gugum Gumbirn. Akhirnya gending
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belum mewadahi koasep garapaya dan
walaupun jadi masih terlihat unsur
pemaksaan, pada karya awalnya
tersebut, Gugum Gumbira memberikan
nama dengan scbutan Ketuk Tilu.
Perkembangan dikatakan demikian
karena secara korcografi telah teradi
pembaharuan, scmentara gending
untuk mengiringi tariannya belum
beranjak dan beatuk tradisi.

Rupanya Gugum Gumbira perlu
mencari alternatif lain dalam pem-
baharuan gendingnya ini, maka dia
mencart seniman ain schagai pen-
dukung tambahan. Ketika Gugum
Gumbirs, sedang melihat sustu per-
tunjukkan Kliningan dia melihat
scorang perabuh kendang yang kalaw
diperhatikan penatwh kendang tersebut
masth hijau atay belum berpengalaman
dalam berkesenian tetapi memiliki
potensi dalam keterampilan memain.
kan kendang, dia adalah Suwanda dari
Karawang. Suwanda dipertemukan
dengan para penata gending pertama
(Nandang Barmaya, Samin, dan Tosin),
kemudian Suwanda disuruh menampil-
kan kebolchannya dalam menabuh
kendang yang diiringi dengan gamelan
oleh ketiga orang terscbut.  Rupanyna
apa yang dilakukan oleh Suwanda
sangat terbiasa dalom pertunjukan
Kiliningan, Tanjidor, dan Topeng Banjet
yang kayas akan motif tepak kendang
dalam irama tradisi. Temyata apa yang
dilakukan olch Suwanda tidak meruhah
struktur lage atay gending,

Mclihat fenomena tersebut, mem-
buka hati pandangan Nandang Bar-

maya, Tosin, dan Samin untuk mulai
memabami keinginan Gugum Gumbira.
Dalam pikiran mercka sudah saatnya
mengadakan pembaharuan scbab
pada hakckamya apa vang dilakukan
bukan suatuy pengrusakan, tetapi
merupakan pengembangan,  Akhirnya
timbul gngasan baru dari keempat or-
ang tersebut, Suwanda dan Tosin
berupaya untuk menghadirkan monif-
motif baru pada repok kendang,
sementara Nandang Barmaya dan
Samin berupaya untuk mengembang-
kan dan menciptakan gending-gending
vang baru pula, yang selanjutnya
diselaraskan dengan konsep tari
Gugum Gumbira. Scjak saat itulah
terjadi jalinan  komunikasi yang
konvergen antara Gugum Gumbira
dengan pars penggarap gendingnya.
Ternynta para penggarap gending
vang dipercaya Gugum Gumbira
tersebut merupakan seniman-soniman
yang handal, ini tampak pada garap
awal gending Jaipongan terschut
mencuatkan warna baru dalam kancah
kreativitns kurawitan Sunda. Adapun
pola gendingnya terdiri dari intro,
bagian tengah, dan gending penutup.
Pada bagian imro  merupakan
terobosan baru sebagar pengganti
musik arong-arang dalam Keruk Tilu
dan pada bagian ini memberikan
peluang bagi Gugum Gumbira untuk
menampilkan teknik muncul atau
gebrakan pwal dalam tariannya. Dalam
percaturan kreativitas tari Sunda baru
Jaipongan yang mengisi infro dengan
tanan. Kedus, membenkan peluang



bagi penabul kendong untuk me-
mampilkan kebolchannya.  Selanjutnya,
Gugum pun begitu kompronus dengan
para penata gendingnya termasuk
mendiskusikan judul lagu untuk judul
tariannya, seperti Daun Puluy Keser
Bofong.

4. Penerapan

Tidak semua tarian atau karya tan
dapat ditarikan dengan baik oleh
penari.  Hal ini tentu saja berkaitan
dengan  wanda, sclain ity yang
menentukan baik dan tidaknya tarian
adalah kemampuan dan bakat. Sal
Murgiyanto mengatakan semua orang
mengetahui bahwa  bakat  tani
merupakan prasyarat untuk dapat
membuwakan sebuah tarian dengan
baik dan mengesankan (1993: 12),
Maka dari itu, songat jelas pencntuan
casting harus dilakukan sccars sclcktif.

Dalam pemiliban casting im, Gugum
Gumbira begitu hati-hati, beberapa or-
ang atou penari diamatinya dan setclah
dipertimbangkan masak-masak,
akhimya is memilib Tat Salch, Eli So-
mali, dan Yeti Mamat. Alasan yang
paling mendasar pemilihan ketiga or-
ang tersebut adalah mercka bak secan
fisik maupun keterampilan menarinya
dianggap memadai, dan ketiga orang
tersebut memiliki dasar dalam menari
juga salah scorang dari mercka ada
yang sudah cksis di dunia seni
pertunjukan (Tati Salch), yang pada
gilirannya eksistens| sescorang adalah
penting terutama berkaitan dengan nilsi
Jual.

Vol 6 No, 1, Desember 2009

E. Proses Garop

Setiap kreator dalam hal ini penata
tari selalu diwarnai oleh visi arau
pandangan pribudinya,  Bahkan
seringkall scorang panata tari me-
ngembangkan suatu sistem yang khas
berdasarkan sifat alamishnya. Elifeldt
(1977:14) mengemukakan ada yang
sebelum mutai harus meng-inderifikasi
idenya teriebih dahulu secara jelas, ada
yang bertitik tolak dari gending, ada
yang lapgsung ber-improvisasi gerak
kemudian menemu-kan ide tanannya,

Demikian pula dengan Gugum
Gumbira, walaupun secara prinsif ke-
penataannya tidak ubahnya seperti
kreator lainnya, namun tetap dia
sebagai seomng Gugum Gumbir yang
mempunyai kint-kiat tersendiri dalam
masa proses kreatifnya, Adapun toahap-
tuhap proses kreatifnya sebagai berikut:

1. Pencanan |diom-Idiom Gerak

Menurut Ellfeldt bahwa setiap penata
tari adalah scorang pencan gerak, ia
mengumpulkan perbendaharaan gerak,
kemudian gerak-gerak terscbut diselekst
untuk dipilih. diofah dan disusun sesuai
dengan konsep garap yang telah
direncannkan”, Pada bagian terdahulu
telsh disinggung bahwa pengalaman
batin Gugum telah diisi oleh berbagai
idiom gerak tari tradisi (baca: tari rakyat)
yang kemudian discleksinya berdasar-
kan daya tclaah serta pemahaman
estetis yang dimilikinya.  Selanjutnya,
Gugum Gumbira mengadakan pen-
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jelajaban arau cksplorasi, dalam arti
menggali, mengolah, dan  me-
ngembangkan idiom-idiom gernk-perak
tan tradisi tersebut mengadi suaty gerak
yang betul-betul baru. Dalam gerak-
gerak tersebut dimasukan pula idiom-
idiom gerak di lvar khasanah kesenian
tradisi Sunda, scperti gerak kaki yang
mengambil dan tarian cha-cha, mock ‘n*
roll. rwist dan lain-lain.  Digabungkan-
nya unsur gernk nontradisi dengan
gerak tradisi Sunda tersebut bukan saja
luluh, tetapi tarian pun lebih dinamis
(lihat beberapa motif gerak Jaipong
pada kuki (foorwork)), Beberapa hasil
cksploeasinya dipilih atau disdentifikasi
untuk dimasukkan ke dalam pola
garapannys atau kerangka dasar

garapannya.
2. Fase Pengolahan

Senl tidak dapat dipisahkan darni
kehidupan, artinya in merupakan esenst
dart kehidupan. Inti permasalahan sent
adalah nilai emostonal, dalam tari
adalah gerak schingga untuk membuat
karya tari seseorang harus mempelajari,
menjetajahi, serta memahami gerak.
Bagi Gugum Gumbim, kesenian tradist
adalnh modal yang sangar penting atau
paling wtama dalam kreativitasnya,
perbendaharaan gerak tradisi adalah
acuan orientasinyn, Diawali dengan
menjelajahi, mempelajari serta me-
mahami gerak-gerak, dikatakan demi-
kian dalam pengalaman ber-kesenian-
nya. Gugum Gumbira scnanti-asa
didabului oleh pemahaman terhadap
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kesenian-kesenian tradisi yang dilihat
dan dirnsakannys.  Yakni mencerap
nilat-nilad, baik nilai cktetika maupun
aspek spiritualnya, Fase awal peng-
olahannya adalah mengolah struktur
lagu dalam hal ini mengeliminir peng-
ulangan-pengulangan serta mem-boat
kerangka lagu atay gending pengiring,
diawali oleh introduksi (bubnka),
berlanjut pada bagian pokok (bukaan)
yaitu gending untuk gerak-gerak pokok,
Kemudian nibakeun (bentuk akhir
gorak pokok yang berujung pada gong),
dan mincid, Selanjutnya, melakukan
dinlog dengan para mitra kerja kroatif-
nyn dan pars pendukungnys (penari
dan penabub).  Fase kodua, pengolah-
an bentuk dan isi tarian, Fase ketiga,
membunt disain busana, dan fase ter-
akhir adalah pencrapan karyanya
kepada para pendukungnys, yang di-
dahului oleh penyeleksian. Fase se-
lanjutnya adalah cvaluasi (penghalus-
an).

3, Peayusunan

Adakalanya sebuah tarian yang
diciptakan tidak jelas tata urutnya,
karena scorang penata tari terdalu asyik
mencar atay mengembangkan koreo-
grafi, sementarn struktur tarian  tidak
terperhatikan.  Scorang panata tari
dalam menyusun dan menentukan tata
letak korcografi dituntut kecermatan,
hingga struktur tarian dapat dibaca olch
para penghayatnya, hal ini tentunya
berkaitan orat dengan dinnmika tarian.
Dalam menyusun  koreografinya,
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Gugum Gumbin sclalu memperhatikan
struktur tanannya, bagaimana bentuk
awal, bagian tengah, dan akhir tarian,
Jaipongan yang diciptakan olch
Gugum Gumbira bukanlah tarian yang
berlatarbelakang ceritern (kecuali tari
Kawung Anten) tetapi lebih menitik-
bertakan pada keindahan gerak,
penyusunan korcografinya lebih di-
utamakan adalah penempatan irama,
Aduspun susunan tarisnnya biasanya
didahului dengan mengisi intro dalam
gending, yang pada perkembangan
sclanjutnyn untuk kebutuban per-
tunjukan, tanan diswali dengan mincid
hoboyongan yang temponya diawali
dengan tempo lambat, sedang, ke-
mudian cepat,  Setelah itu, bary me-
nyusun gerak yang kainnya. Jadi secara
struktur terdini atas hukaan, pencugan,
nibakenn, dan diakhiri dengan mincid.

F. Gending Scbagai Ruh Tanan.

Adspun kekuntan lain dari karya
Gugum Gumbira dengan Jaipongan-
nya adalah terletak pada gendingnya.
Gending pada Jaipongan bukan hanya
sckedar penunjang tanan, tetapi salah
satu aspek yang dapat menandakan
identitas Jaipongan. Bahkan gending
dapat dikatakan lebih dominan sebagai
peaanda cirl Juipongan.  Hal itu dapat
dibuktikan ketika suatu penampilan
Jaipongan dengan melepaskan tarian-
nya, artinya hanya tinggal sajian
gending saja, secam anditif Jaipongan
akan tetap nampak. Namun scbalik-
nya, apabila Jaipongan hanya me-
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nampilkan tariannya saja (tanpa di-
barengi dengan gendingnya) maka
hilanglah Jaipongan tersebut,

Warnn baru dalam gending tari
Jaipong, yaitu kehadiran intro yang
menggunakan gending wanda anyar.
Tarni-tarian sebelum Jaipongan muncul
(baca: Keurseus dan karya Tictje
Somantri) tidak menggunakan intro
sehagal awalan tariannya melainkan
hanya punghar lage, adapun gending
yang menggunakan intro adalah karya-
karya karawitan Mang Koko dengan
gending wanda anyarnya, anchnya
gending wanda amvar karys Mang Koko
kurang berkembang atau kurang ditiry
olch seniman-seniman lainnya, sedang-
kan ketika Jaipongan menggunakan
tabuhan-tabuhan gaya Mang Koko,
sccara screntak masyarakat seni
menirunya, Kelebthan lain dalam
Jaipongan adalah warna repak
kendang bagitu variatif dan dinamis,
schingga merangsang orang yang
mendengarkan untuk mengikuti irama
kendang.,  Dalam hal ini, Gugum
Gumbira mam-pu memadukan pola
tabuh tepak kendang gayn Keleran don
gaya Priongan (Bandung). Yakmi
meng-gabungkan pola tepak teknik
melem gaya Priangan dan teknik
pencug gaya Karawang dan Subang.
Pengaruhnya pada pembawaan lagu
vang dibawokan oleh pesinden sangat
terasa pada cenghok lagu di akhir
scbuab goongan. Pola irama jtu
embainya cenderung lambat. Namun
tepak  kenmdangnyn  cenderung
menghentak-hentak, penuh encrjik. Di
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sinl tampak keparadokan antara imma
dengan pola tepak kendang.

Cepat diterimanya gending Jaipong-
an oleh masyarakat atau penikmatnyn,
yakni terdspatnya kesamaan nafas
dengan pola-pola irama dalam keseni-
an lnin termasuk musik dangdut atau
yvang lainnya, schingga mudah diterima
untuk disinergikan atau dikolaborasikan
dengan kesenian di luar Jalpongan. Hal
lsinnya, gending Jaipongan sangnt
elastis dan terbuka untuk diterima oleh
Jenis kesenian lainnya, termasuk dalam
jenis yang bermuansa pop, jazz, dan
seni tradisi lainnys bahkan menmveruak
ke seni etnik yang lain, seperti wayang
kulit, campur sari, atau pun musik Bali.
Selain itu, gending Jaipongan scecara
auditif merangsang untuk didengar
meskipun  tanpa  melihat  visual
taraannya.  Gamelsn Japongan meng-
gunakan gamelan lengkap, seperti
Bonang, Saron, Demung, Peking,
Rincik. Gong, Kempul, Kendang, dan
Rebab, serta ditambah dengan keerek.
Pada awalnya laras yang digunakan
ndalah salendro, namun pada per-
kembangan lebih lanjut, terutama para
kreator Jaipong setelah cra Gugum
Gumbira, ada yang menggunakan
gamelan bevlaras pelog,

Penutup

Lahirnyva Jaipongan didasari olch
keresahan Gugum Gumbira terhadap
kondini kehidupan seni tradisi (tari
rakyat) Jawa Barat yang pada tahun
1970-an sangat memprihatinkan,

dalum Pencgesan Saiponger
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karena pada saat itu kehidupannya
termarginalkan.  Tari yang ada saat itu
adalah 1an Keurseus dan tari jenis putri
karya R. Tjeyye Somantri, Yang ke-
hidupannya juga telah mulsi dimsakan
adanya kemampanan. Melibat fenome-
na seperti itu, Gugum Gumbira ter-
panggil untuk menggali dan me-
ngembangkan tari bernuansa Ke-
rakyatan menjadi tarian baru.

Dalam kerja kreatifnya yang pertama
dilakukan oleh Gugum Gumbira
mengamati pola-poln repak kendang
scrta gerak, seporti bukaan, pencugan,
nihakeun, dan motif-motif tepak dan
gerak mincld.  Lebil lanjut lagi, pola-
pola tersebut menjadi kerangks dasar
Jaipongan. Pola-pola tersebut kemu-
dinn dijadikan kerangka garap Jai-
pongan (bukaan, pencugan, niba-kewn,
dan mincid scbagm sisipan).  Pols-pola
tersebut, pada sctiap tarian yang
diciptakannya menjadi pijakan atau
acuan, dalam arti tarian baru yang
diciptakannys  merupakan  pe-
ngembangan motif, dan hal inilah yang
memberikan peluang bagi kreator
lainnya untuk mengembangkan tari
Jaipong dan bertshannya tanan
tersebut.

Terwujudnya bentuk Jalpongan
secara korcografi berawal dari
pengzalian dari Gugum Gumbira
sendiri, dalam hal ini baik hasil me-
resepsi maupun hasil cksplorasi. Dalam
proses scleksi korcografi terscbut
dibantu olch salah satu guru Ketuk
Tilunys, yaitu Salch Natasenjaya.
Sclanjutnya, pembentukan tarian ter-
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scbut terilhami pula oleh rangsangan
gending.  Gending banyak mem-
pengarubi terwujudaya Jaipongan, dari
gending tersebut banyak memberikan
peluang untuk pengembangan dan ter-
wujudnya tarian.

Dalam membuat gending tari,
dianggap paling rumit dan memakan
wakty yang lama Karena adanya per-
bedsan visi dan persepsi yang men-
dasar antara Gugum Gumbira dengan
penata karawitan yang tidak berani
keluar dari pakem-pakem yang sudah
ada, dengan berdinlog sccarn mtensif
ekhirnys garapan perdananya terlahir
dan garapan perdana itu diberi Ketuk
Tilu Perkembangan, dikatakan demi-
kian karena secara koreografi telah
terjadi  pembaharuan, sementarn
gending scbagal iringan tari belum
beranjak dari bentuk tradisi.

Selanjutnya, Gugum Gumbim men-
cari altermatif lain dalam pembaharvan
gendingnya im, maka dia mencan seni-
man lain sebagai pendukung scperti
Suwanda dan Dall dan Karawang.
Kehadiran Suwanda maupun Dali
didukung kerjnsama yang harmonts
dengan penata gending scbelumnyn,
komposisi gendingnys mencuatkan
warna baru dalam kancah krealivitas
karawitan Sunda. Adapun pola
gendingnya terdiri dari introduksi,
bagian tengah dan gending penutup.
Pada bagian introduksi merupakan
terobosan baru sebagal pengganti
gending arong-avang (Ketuk Tilu), dan
pada bagtan ini memberikan peluang
bagi Gugum Gumbirs untuk menampil-
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kan teknik muncul atou gebrakan awal
dalam tariannya,

Tidak semun tarian atou karya tari
dapot ditariken deagan baik olch
penari.  Hal ini teato saja berkaitan
dengan wanda, selain itu yang me-
nentukan baik dan tidaknya tarian
adalah kemampuan dan bskar,  Hakat
tart merupakan prasyarat untuk dapat
moembawakan sebuah tarisn dengan
baik dan mengesankan, dalam hal im
Gugum Gumbira sangat selektif dalum
meonentukan casting stau penari

Gugum Gumbira dalam mewujud-
kan karysnya bersifat trial and error,
dalam arti mencari bentuk yang teebaik
sctelah beberapa kali dilakukan uji
coba. Yang pertama dilakukan ckspen-
men oleh dirinys sendiri dan selanjut-
nya diterapkan pada pendukungnya.
Proses pembentukannya dilakukan
secara berulang-ulang dan dalam
rentang waktu yang lama.

Adspun tahap-tahap kreativitasoya
scbagai berikut pertama, pencarian
idiom-idiom gerak (mengumpulkan
perbendabarasn  gerak, kemudian
gerak-gerak tersebut diseleksi untuk
dipilih, diolah dan disusun sesuai deng.
an konscp garap yang telah direncana.
kan). Sclanjutnya, Gugum Gumbirn
mengadakan penjolajahan atau cks-
plorasi. dalam arti mengeali, mengolah,
dan mengembangkan idiom-idiom
gerak-gerak menjadi suatu gerak yang
betul-betul baru.  Sclanjutnya, fase
pengolahan dalam bal ini mengolah
struktur gending yaitu meng-eliminir
pengulangan-pengulangan serta mem-
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bunt kerangka lagu atau gending
pengiring,  Fase kedua, pengolahan
bentuk dan isi tarian. Fase ketiga,
membuat disain busana, dan fase ter-
akhir adalah penerapan karyanya pada
para pendukungnya, yang didahului
olch penyeleksian. Fase selanjutnya
adalah cvaluasi (penghalusan).

Tahap berikutnya adalah membuat
vanasi-variasi gerak, empo atau irama
tarian dari mulai wrama atau embar
sawilet (irama sedang), dun wilet (irama
lambat), sampai dengan embar opar
wilet (irama lambat).  Kemudian pe-
ngembangan ruang, baik pengembang-
an posivi maspun dimensi, Selanjutnya
adalab pengembangan sccara bentuk,
vaitu: rasionalisasi, revitalisasi, dan
membuat komposisi bary,

Tari Jarpong terilhami olch ke-
dudukan dan peran sinden yang begitu
dominan menguasal panggung (arena)
pertunjukan, olch Gugum Gumbira
peristiwa it diambil rubnya yakni
saripati gender perempuan atau wanojo
Sunda.  Ruh perempuan itu tampak
dalam musiknya, adeg-adeg pang-
adeganya, dan paromannya. Yang
dimaksud dengan wsik adalah sikap dan
perilaku serta etika.  Adeg-adeg pang-
adeg yaitu kiprahnya berbentuk sikap
dan rangknian korcografi. Sedangkan
paroman adalah ckspresi atau ungkap-
an jiwanys.  Kemudian scbagai sarinya
dengan adanya 3 G (girek, geol, dan
goyang). 3 G dalam kontcks budaya
Sunda bukan untuk mengumbar
sensuvalitas dan seksualitas, tetapi terkait
dengan makna kesuburan,
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Adapun kekuatan lain dari Jaipong-
annya adalah terictak pada beberapa
waditra gamelan sebagai gending
tariannya. Scpertl tabuhan kendang,
bonang, kempul, dan tabuban kecrek,
schingga tabukan-tabuhan tersebut
menjadi cirt dalam gending Jaipongan.
Di samping beberapa karya tan yang
diciptakan-nyas, Gugum Gumbira pun
mencipia-kan beberapa buah lagu,
seporti Daun Pulus Keser Bojong,
Sinden Beken, Serat Salira, Iring-iving
Daun Puring, Kopeah Buwludru
Hideung, Havang Ayeuna, Sapatu
Butut, dan lain-lain,

Cepat diterimanya gending Jaipong-
an olch masyarakat atau penikmatnya
karena terdapatnya clatisitas dan
kesamaan nafas dengan pola-pola
irama dalam kesenian lain termasuk
musik dangdut atau yang lainnya,
sehingga mudah diterima  untuk
disinergikan atau dikolaborasikan
dengan kesenian di luar Jaipongan,

Koreografi tari Jaipong mayoritas
berbentuk tari tunggal, Hal ini tak lepas
dari latar belakang budaya Sunda lama
yang hidup sebagai manusia ladang
atau pahumaan. Salah satu cirl darni
masyarakat huma adalab hidup dalam
kelompok yang kehidupan sehari-
harinya banyak mengerjakan sesuntu
secarn mandiri.  Kehidupan seperti ini
melahirkan kesenian kalangenan yang
dimainkan oleh scorang dan kemudian
berpengaruh besar terhadap kehidup-
an kesenian sclanjutnya, termasuk
daiam tan
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Kreativitas yang dibangun olch
Gugum Gumbira, scjatinya merupakan
revitalisasi kebudayaan Sunda, Re-
vitalisasi kebudaysan tersebur dapat di-
definisikan scbagai upaya yang te-
rencana, sinambung, dan diniati agar
nilai-nilai budaya itu bukan hanya
dipahami para pemiliknya tetapi malah
membangkitkan segala wujud keeativi-
tas dalam kescharian dan dalam
menghadapi tantangan.  Demi revitali-
sasi, maka ayat-ayat kebudayaan perlu
dikaji ulang dan diberi tafsir baru.

Dalam menycbarkan karyanya,
Gugum Gumbira menggunakan media
informasi. Strategi yang dilakukan oleh
Gugum Gumbira adalah mengamati
media informasi yang dapat menycbar
dan cepat diterima oleh masyarakat.
Berkaitan dengan itu, Gugum Gumbira
menghadirkan  karyanya melalui
pertunjukan di berbagai event bosar,
serta memanfaatkan media elektronik
dengan menyebarkan karyanya lewat
kaset rekaman, video. dan meng-
hadirkan karyanya lewat media televisi,
serta memperkenalkan karyanya pula
ke berbagai negarn, hingga Japongan
menyebar luar Juas bukan hanyn di
tataran lokal, nasional, tetapi meng-
global. Dengan kemampuan seperti itu,
Gugum Gumbira bisa mewujudkan
yang estetis menjadi nilai bisnis, yang
ideal menjadi komersial, yang dianggap
kurang berharga menjadi berharga,
yang biasa menjadi luar biasa, dan yang
lokal menjadi global,
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Catatan Akhir

' Adn dua jenis bentuk piramida
dalam struktur dramatik yaitu kerucut
tunggal dan kerucut ganda. Periksa
RMA. Harymawan.
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